





A. Penelitian Terdahulu 
 Pramono (2011), penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
perbedaan tingkat rasio pembentukan kredit bermasalah dan unit risiko 
kredit, dan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan 
kredit bermasalah. 
Pratiwi.(2018) meneliti tentang Analisis Manajemen Risiko Kredit Untuk 
Meminimalisir Kredit Modal Kerja Bermasalah pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk Cabang Ponorogo. Hasil penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam menangani terjadinya 
kredit modal kerja bermasalah. Penerapan manajemen risiko kredit yang 
meliputi pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi, kebijakan, 
prosedur dan penetapan limit, proses identifikasi, pengukuran, 
pemantauan, dan sistem Informasi manajemen risiko kredit, serta sistem 
pengendalian intern untuk meminimalisir kredit modal kerja bermasalah 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Ponorogo telah 
dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan adanya penelitian ini menyarankan 
agar bank menjaga independensi staf kredit dan meningkatkan proses 
pemantauan kredit.  
 Priangga (2015) menganalisis tentang Manajemen Risiko Kredit 
Sebagai Alat  Untuk Meminimalisir Risiko Kredit. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui penerapan manajemen risiko kredit dan kriteria serta 
upaya untuk meminimalisir risiko kredit pada PT. Bank Perkreditan 
Rakyat Dau Kusumadjaja Malang. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan menganalisis data mengenai manajemen risiko 
kredit. Penerapan manajemen risiko kredit bank meliputi identifikasi, 
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko kredit. Pada bulan 
Desember 2013 sampai dengan bulan November 2014 tingkat persentase 




 Agustus 2014 sampai dengan bulan November 2014 terus mengalami 
peningkatan hingga 4,94%. Sumber masalah dari kondisi kenaikan NPL 
pada akhir tahun 2014 yang dihadapi yaitu usaha debitur yang sepi, debitur 
mempunyai hutang di tempat lain dan terjadinya keterlambatan panen. 
Reschedulling, reconditioning, restructuring, hapus buku, pengambilan 
alih agunan, dan hapus tagih ini adalah suatu upaya penanganan untuk 
meminimalisir risiko kredit. 
 Andriani (2015) meneliti mengenai Analisis Manajemen Risiko 
Dalam Mengatasi Pembiayaan Bermasalah Pada Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR) Bogor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu proses 
manajemen risiko pembiayaan yang dijalankan oleh bank BRI Syariah 
Cabang Bogor terhadap pembiayaan KPR, baik itu pada tahap analisis 
calon debitur sebelum persetujuan pembiayaan, proses manajemen setelah 
diberikan pembiayaan KPR, serta pada saat terjadinya pembiayaan 
bermasalah ataupun kemacetan pelunasan kemacetan dari debitur yang 
dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Banjarnegara 
adalah dengan prinsip 5C serta dengan menggunakan metode mitigasi lain 
yang lebih dominan menggunakan teknik grading model, manajemen 
portofolio kredit, sekuritisasi, collateral, cash flow monitoring, dan 
recovery management. Dengan menggunakan teknik seperti ini diharapkan 
bank bisa mengurangi segala jenis risiko kredit yang bisa saja terjadi. 
 Berdasarkan uraian penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan 
persamaan antara topik penulis yaitu manajemen risiko kredit, yaitu 
penerapan manajemen risiko kredit dan upaya yang dilakukan untuk 
pencegahan apabila terjadi kredit macet. Sedangkan perbedaannya, yaitu 
peneliti terdahulu membahas penerapannya manajemen risiko kredit 
sedangkan penulis berfokus pada upaya kendala pencegahan dan upaya 
apabila terjadi kredit macet.  
B. Teori dan Pustaka  




Manajemen Risiko adalah suatu prosedur yang digunakan 
untuk melakukan identifikasi, mengukur, melakukan pemantauan, 
serta memegang kendali risiko yang timbul diakibatkan kegiatan 
usaha dari bank. 
2. Tujuan Manajemen Risiko  
Manajemen risiko mempunyai tujuan untuk memastikan 
semua kebijakan risiko serta bisnis diterapkan secara konstan. 
Selain itu, tujuan dari adanya manajemen risiko guna mencegah 
kegagalan bank dalam  mengurangi pengeluaran dan menekan 
kenaikan pendapatan  
3. Fungsi Manajemen Risiko 
a. menentukan arah dan risk appetite dengan mengkaji ulang secara 
berkala dan menyutujui risk exposure limits yang mengikuti 
perubahan strategi perusahaan.  
b. menetukan limit umum yang meliputi pemberian kredit, 
penempatan non-kredit, asset liability management, trading serta 
kegiatan lain seperti derivtif dan lain-lain.  
c. Menetapkan prosedur pemeriksaan (audit) untuk meyakinkan 
adanya konsolidasi pengukuran risiko, control sistem pelaporan, 
serta kepatuhan atas kebijakan dan prosedur yang berlaku. 
4. Kredit  
Kredit merupakan suatu kegiatan penyaluran dana yang 
dilakukan oleh pihak yang memiliki margin kepada pihak yang 
sedang mengalami kerugian. Dalam hal ini bank sebagai lembaga 
penyaluran dana akan memberikan dana kepada masyarakat guna 
memberikan kesejahteraan perekonomian masyarakat. 
5. Unsur-unsur kredit  
a. Kepercayaan, merupakan suatu keyakinan dari orang yang 
memberikan kredit bahwa prestasi yang akan diberikan baik dalam 
bentuk uangm barang maupun jasa akan diterima kembali dengan 




b. Tenggang waktu, merupakan suatu masa yang akan memisahkan 
antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang kemudian 
diterima pada periode yang akan datang. 
c. Degree of risk, merupakan suatu tingkatan risiko yang akan dihadapi 
sebagai konsekuensi dari jangka wakt yang memisahkan antara 
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang hendak diterima 
dikemudian hari. Dengan komponen risiko tersebut, sehingga adanya 
jaminan didalam pemberian sebuah kredit. 
d. Prestasi atau objek kredit, dalam pemberian kredit tidak hanya 
memberikan dalam bentuk uang, akan tetapi dapat berbentuk barang 
atau jasa. Namun dikarenakan perekonomian modern seperti saat ini 
yang berlandaskan dengan uang, maka semua transaksi yang 
melibatkan uang yang sering dijumpai dalam aktivitas kredit. 
Berbanding terbalik dengan pendapat diatas, maka dapat diuraikan 
bahwa selain dari unsur kepercayaan, didalam permohonan dan 
pemberian suatu kredit juga menyimpan unsur lainnya yaitu, unsur 
waktu, unsur risiko, serta unsur prestasi. 
6. Jenis- jenis Kredit  
a. Jenis kredit menurut bentuknya: 
1) Kredit Rekening Koran 
dalam perihal seperti ini debitur diberikan sebuah hak untuk 
menarik dana dari rekening korannya dengan plafond yang sudah 
ditentukan oleh bank. 
2) Installment Loan 
Merupakan kredit yang mempunyai jumlah angsuran pokok dan 
besar bunga dengan jadwal waktu yang telah disetujui antara bank 
dengan debitur dengan nilai konstan selama masa kredit berjalan. 




1) Kredit jangka pendek, merupakan sebuah kredit yang memiliki 
jangka waktu maksimum satu tahun, namun tergolong kredit 
tanaman musiman yang memiliki jangka waktu lebih dari 1 
tahun. 
2) Kredit jangka menengah, merupakan kredit yang memiliki 
jangka waktu antara satu sampai tiga tahun, kecuali kredit untuk 
tanaman musiman. 
3) Kredit jangka panjang, merupakan suatu kredit yang memiliki 
jangka waktu lebih dari tiga tahun. 
c. Jenis kredit menurut kegunaannya: 
1) Kredit modal kerja adalah sebuah kredit yang diberikan 
bertujuan untuk membiayai usaha. 
2) Kredit investasi merupakan kredit yang bertujuan untuk 
membiayai investasi suatu usaha. 
3) Kredit konsumsi merupakan kredit yang diberikan untuk 
keperluan konsumsi. 
7. Kredit Modal Kerja 
Merupakan sejumlah dana diperuntukkan untuk biaya operasional 
perusahaan meliputi proses produksi hingga barang tersebut dijual. 
Pengertian kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk 
membiayai proses produksi misalnya bahan baku, bahan pembantu/ bahan 
penolong, upah tenaga kerja serta biaya lainnya yang dibutuhkan dalam 
proses produksi, kemudian kredit ini sebagian akan tertanam dalam barang 
jadi, kemudian menjadi piutang dan akhirnya kembali menjadi kas/ bank 
dan demikian seterusnya. 
 
  
 
